
Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2014                     ISSN: 1979-911X 

Yogyakarta,  15 November 2014 

 

 

A-1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2014                     ISSN: 1979-911X 

Yogyakarta,  15 November 2014 

 

 

A-2 

 

 
 
 
 
 
 
 



Prosiding Seminar Nasional Aplikasi Sains & Teknologi (SNAST) 2014                     ISSN: 1979-911X 

Yogyakarta,  15 November 2014 

 

 

A-3 

 

 
ANALISA DAN PEMANFAATAN ALGORITMA K-MEANS CLUSTERING PADA DATA 

NILAI SISWA SEBAGI PENENTUAN PENERIMA BEASISWA 
 

Ari Muzakir 

Fakultas Ilmu Komputer, Universitas Bina Darma Palembang 

e-mail : ariemuzakir@gmail.com,  

 

ABSTRACT 

Education can be said is one of the key formation of qualified human resources. But in fact, there are 

various problems that exist in the world of education this country. The existence Scholarship is one of the form. 

Scholarship in question is a scholarship for further education to university level measurement using a favorite with 

the data value or achievement of students in the school. But not easy to measure these students to be able to obtain 

a scholarship. One way to measure the value of data on student achievement levels of students. Value is an 

important component in student learning in the school system, because the value of the student to be one measure 

of student mastery of the subject matter. Students also become a reference value for decision making. Data values 

students need to be grouped to distinguish good and bad value with a range of groups of a certain value. The result 

of grouping these values can be used to create a school policy to provide scholarships. To solve the problems in the 

above explanation is the utilization of the K-Means Clustering algorithm. K-Means algorithm is the simplest 

clustering algorithm over other clustering algorithms. This algorithm has the advantages of easy to implement and 

run, relatively fast, easy to adapt, and the most widely practiced in the data mining tasks. Expected results with 

k-means clustering method is to determine the data value corresponding student to get a scholarship to college 

recommendation by using some variables, such as the data rate of students from grade 1 to grade 2 and the data on 

parental income. The end result is that there is good value group (who will get scholarships) and low grades 

(which failed). 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan bisa dikatakan adalah salah satu kunci pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Namun pada kenyataannya, masih terdapat berbagai persoalan yang ada di dunia pendidikan negeri ini. Adanya 

Beasiswa adalah salah satu wujudnya. Beasiswa adalah bantuan yang diberikan oleh pihak tertentu kepada 

perorangan yang digunakan demi keberlangsungan pendidikan yang ditempuh. Pada dasarnya banyak sekali 

manfaat dari beasiswa bagi seorang siswa salah satunya misalnya dapat memberikan bantuan kepada siswa yang 

kurang mampu untuk mendapatkan kesempatan dalam menempuh pendidikan selanjutnya. Namun timbul 

berbagai pertanyaan mengenai pemberian beasiswa ini, misalnya apakah sudah sesuai dengan sasaran dan kriteria 

dalam pemberiannya.  

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten yang cukup potensial dan memiliki banyak sumber daya 

alam dan sumber daya manusia. Sehingga banyak siswa yang memang memiliki potensi untuk memperoleh 

beasiswa. Beasiswa yang dimaksud adalah beasiswa untuk pendidikan lanjutan ke universitas favorit dengan 

tingkat pengukuran menggunakan data nilai atau prestasi siswa di sekolah tersebut. Namun tidak mudah  untuk 

mengukur siswa-siswa tersebut untuk dapat memperoleh beasiswa. Salah satu cara mengukur tingkat prestasi 

siswa data nilai siswa. Nilai siswa merupakan komponen penting dalam sistem pembelajaran di  sekolah, karena 

nilai siswa menjadi  salah satu tolok ukur penguasaan materi pelajaran oleh siswa. Nilai siswa juga menjadi acuan 

untuk pengambilan keputusan. Data nilai siswa perlu dikelompokkan untuk membedakan nilai yang baik dan 

buruk dengan jangkauan kelompok nilai tertentu. Hasil pengelompokan nilai ini dapat digunakan untuk membuat 

suatu kebijakan sekolah untuk memberikan beasiswa.  

Untuk menyelesaikan permasalahan pada penjelasan diatas adalah dengan pemanfatan algoritma K-Means 

Clustering. Algoritma K-Means adalah algoritma klastering yang paling sederhana dibanding algoritma klastering 

yang lain. Algoritma ini mempunyai kelebihan mudah diterapkan dan dijalankan, relatif cepat, mudah untuk 

diadaptasi, dan paling banyak dipraktekkan dalam tugas data mining. Clustering merupakan suatu metode untuk 

pengelompokan dokumen dimana dokumen dikelompokan dengan konten untuk mengurangi ruang pencarian 

yang diperlukan dalam merespon suatu query (Grossman, David dan Ophir Frider, 2004, h.105). 

Algoritma K-Means merupakan algoritma yang membutuhkan parameter input sebanyak k dan membagi 

sekumpulan n objek kedalam k cluster sehingga tingkat kemiripan antar anggota dalam satu cluster tinggi 

sedangkan tingkat kemiripan dengan anggota pada cluster lain sangat rendah. kemiripan anggota terhadap cluster 
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diukur dengan kedekatan objek terhadap nilai mean pada cluster atau disebut sebagai centroid cluster (nango, Dwi 

Novianti, 2012). 

Data nilai siswa hanya akan menjadi sekumpulan data yang tidak berguna jika tidak dilakukan penggalian 

data terhadapnya. Banyak informasi terpendam yang dapat diambil dari sekumpulan data tersebut sehingga dapat 

memberikan suatu pengetahuan untuk penentuan kebijakan. Penggalian data dapat dilakukan dengan cara 

pengelompokan data nilai siswa menjadi beberapa kelompok, kelompok nilai baik dan nilai buruk. 

 

METODE PENELITIAN 

 Dalam melaksanakan proses seleksi penerimaan beasiswa ini, ada beberapa alur yang dilakukan dimulai 

dari input data, proses, sampai pada tahap akhir yaitu hasil yang diharapkan. 

 

a. Alur Input Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data nilai siswa dari kelas 1 sampai kelas 2, penghasilan orang 

tua. Data-data tersebut dapat berupa dokumen yang telah terekam di SMA dan SMK se kabupaten Musi 

Banyuasin. Sedangkan untuk kebutuhan pengolahan data, maka Jenis file yang digunakan untuk input program 

adalah file Microsoft Excel (.xls atau .xlsx).  selanjutnya data-data akan diolah dengan alat bantu sederhana 

memanfaatkan program yang dibagun dengan program berbasis PHP dan MySQL. File diimpor ke dalam 

program, kemudian ditampung pada tabel tampungan, menggunakan database MySQL. Sehingga data yang 

diolah adalah data yang sudah tertampung pada tabel MySQL. Banyak klaster ditentukan  sebanyak dua, untuk 

kelompok nilai minimal dan kelompok nilai maksimal. 

 

b. Proses 

Data yang telah dimasukkan kemudian diproses. Proses yang ada pada program merupakan implementasi dari 

algoritma K-Means. Proses klastering dikatakan selesai apabila pusat klaster tidak lagi berubah. 

 

c. Output yang diharapkan 

Keluaran yang diharapkankan dari proses pengujian nantinya adalah tabel kelompok siswa dengan nilai baik 

(maksimal), tabel kelompok siswa dengan nilai buruk (minimal), tabel log proses pengujian. 

 

Berikut Gambar tahapan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur dalam tahapan penelitian 
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Pada penelitian ini melakukan analisis dan menerapakan algoritma K-means clustering untuk menentukan 

data nilai siswa yang sesuai untuk mendapatkan rekomendasi beasiswa ke perguruan tinggi. Menurut Santosa 

(2007), adapun langkah-langkah dalam penerapan algoritma K-means ini seperti berikut:  

a. Menentukan data  centroid,  pada sistem ini, ditentukan bahwa  centroid  pertama adalah n data 

pertama dari data-data yang akan di-cluster. 

b. Menghitung jarak antara  centroid dengan masing-masing data.  

c. Mengelompokkan data berdasarkan jarak minimum.  

d. Jika penempatan data sudah sama dengan sebelumnya, maka stop. Jika tidak, kembali ke cara yang 

ke-2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tahapan perhitungan pada algoritma K-Means 

 

PEMBAHASAN 

Pengujian sistem merupakan elemen kritis dalam pengembangan sebuah perangkat lunak (software) karena 

akan merepresentasikan hasil akhir dari spesifikasi kebutuhan dari aplikasi nantinya, yaitu perancangan dan 

implementasi. Tujuan utama dari pengujian sistem adalah untuk memastikan bahwa hubungan antarmodul 

aplikasi telah memenuhi spesifikasi kebutuhan dan berjalan sesuai dengan skenario yang telah dideskripsikan 

sebelumnya. Pada pembahasan ini, pengujian menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySql. Data inputan 

akan disimpan dalam database MySql yang kemudian di olah memanfaatkan algoritma clustering. Jumlah iterasi 

yang dilakukan dalam pengujian ini sebanyak 3 (tiga) kali dengan jumlah centroid ada 3. Dalam ujicoba dalam 

penelitian ini, ada 3 komponen dalam penentuan kelayakan dalam penerimaan beasiswa yaitu nilai matematika, 

bahasa inggris, dan komputer. Jika dari ketiga nilai tersebut di nilai baik maka siswa akan mendapat 

rekomendasi untuk mendapatkan beasiswa tersebut. Berikut isi dari database siswa: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Gambar 3. Struktur data Masukan 
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Dari data pada Gambar 3 tersebut, langkah selanjutnya adalah melakukan proses menggunakan 

algoritma k-means sehingga akan didapatkan hasil nilai yang masuk dalam kriteria baik. Dalam pembahasan ini 

yang dikatakan nilai baik adalah nilai yang diatas 70, jika nilai 60 kebawah maka akan langsung di tandai 

dengan angka 0 pada kolom C. berikut diperlihatkan pada Gambar 4 hasil dari iterasi proses 1 sampai proses ke 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Iterasi 1 sampai 3 
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 Setelah melalui proses iterasi sebanyak 3 kali, maka proses selanjutnya adalah pengelompokan dan 

penentuan hasil dari clustering. Dari proses tersebut, data akan langsung disimpan di dalam tabel hasil di 

Gambar 4, tabel hasil centroid di Gambar 5, nilai rata-rata di Gambar 6 berikut. 

 

Gambar 4. Hasil dari proses Iterasi 

 

Gambar 5. Hasil Centroid dari proses Iterasi 

 

Gambar 6. Hasil nilai rata-rata dari proses Iterasi 
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KESIMPULAN 

Dari proses perancangan, implementasi dan pengujian dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Algoritma K-Means dapat melakukan pengelompokan dokumen dalam jumlah yang banyak akan tetapi 

belum efisien dalam mengelompokan dokumen secara tepat.  

2. Penentuan  centroid (titik pusat) pada tahap awal Algoritma K-Means sangat berpengaruh pada hasil  

cluster seperti pada hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan 100 record dengan centroid yang 

berbeda menghasilkan hasil cluster yang berbeda juga. 
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